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Abstrak 

Penelitian ini membahas peran hubungan industrial dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan di perusahaan 

manufaktur. Hubungan yang harmonis antara manajemen dan pekerja sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif. Kesejahteraan karyawan, yang mencakup aspek fisik, psikologis, dan ekonomi, 

berkontribusi pada produktivitas dan loyalitas karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk memahami interaksi antara pengusaha dan pekerja. Hasil menunjukkan bahwa pemeliharaan 

hubungan industrial yang baik, melalui negosiasi konstruktif mengenai gaji dan kondisi kerja, dapat mengurangi 

tingkat turnover dan meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian, hubungan industrial yang efektif 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan organisasi di era modern. Implikasi teoretis dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan industrial tidak hanya berdampak pada aspek hukum ketenagakerjaan, tetapi 

juga berperan strategis dalam mendukung kesejahteraan karyawan dan keberlanjutan bisnis. 

 

Kata Kunci : hubungan industrial, kesejahteraan karyawan, perusahaan manufaktur 

 

Abstract 

This research discusses the role of industrial relations in improving employee welfare in manufacturing 

companies. A harmonious relationship between management and workers is very important to create a 

productive work environment. Employee well-being, which includes physical, psychological and economic 

aspects, contributes to employee productivity and loyalty. This research uses a qualitative descriptive approach 

to understand interactions between entrepreneurs and workers. The results show that maintaining good 

industrial relations, through constructive negotiations regarding wages and working conditions, can reduce 

turnover rates and improve company performance. Thus, effective industrial relations are a key factor in 

organizational success in the modern era. The theoretical implications of this study indicate that industrial 

relations not only have an impact on aspects of employment law, but also play a strategic role in supporting 

employee welfare and business sustainability. 
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Pendahuluan 
Sebuah perusahaan perlu menjaga hubungan yang baik dengan semua pihak yang 

terkait, baik itu pemangku kepentingan maupun pemegang saham. Hubungan yang harmonis 

antara perusahaan dan karyawan dapat meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan 

karyawan. Kesejahteraan karyawan, di tengah era modern yang terus berkembang, tidak 

hanya menjadi faktor penting, tetapi juga krusial dalam menentukan kesuksesan suatu 

organisasi (Alfiana, Wenny Desty Febrian, Suwarsito, Herawati, 2023). Kesejahteraan ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh kompensasi yang memadai, tetapi juga oleh faktor lain, seperti 

hubungan industrial yang baik (Nafisa, 2022). Di sektor perusahaan manufaktur, yang sering 

kali melibatkan proses produksi intensif dengan berbagai tantangan, hubungan industrial 

yang baik dapat berkontribusi langsung pada efisiensi operasional dan produktivitas. 

Peningkatan kesejahteraan karyawan, yang meliputi aspek fisik, psikologis, dan ekonomi, 

tidak hanya akan memberikan dampak positif bagi individu, tetapi juga bagi perusahaan itu 

sendiri dalam hal peningkatan kinerja, loyalitas, serta penurunan tingkat turnover karyawan. 

Hubungan industrial merupakan salah satu elemen penting dalam dunia kerja yang 

berfungsi untuk menciptakan kesejahteraan karyawan. Di Indonesia, hubungan ini melibatkan 

interaksi antara pengusaha, pekerja, dan pemerintah dengan tujuan mencapai keseimbangan 

kepentingan masing-masing pihak. Kesejahteraan karyawan, yang mencakup aspek ekonomi, 

sosial, dan psikologis, menjadi prioritas utama dalam hubungan industrial, karena karyawan 

yang sejahtera akan memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap produktivitas 

perusahaan (Luluk Tri Harinie 2016). 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa dalam kurun waktu 

2015-2023, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bekasi cenderung naik. Tingkat 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bekasi masih menjadi tantangan, dengan angka 

kemiskinan mencapai 4,93% pada tahun 2023. Ini mengindikasikan bahwa masih banyak 

pekerja yang belum merasakan kesejahteraan yang memadai. Dalam hal ini, hubungan 

industrial yang harmonis dapat menjadi kunci untuk meningkatkan taraf hidup pekerja. 

Sejumlah indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kesejahteraan karyawan 

(Hasibuan, 2017). Sebagai contoh, melalui negosiasi yang konstruktif antara serikat pekerja 

dan pihak manajemen perusahaan, isu-isu seperti gaji, tunjangan, dan kondisi kerja dapat 

diselesaikan dengan adil. 

Namun demikian, terdapat kesenjangan dalam literatur terkait bagaimana hubungan 

industrial secara praktis dijalankan di tingkat perusahaan manufaktur, khususnya di wilayah 

Kabupaten Bekasi yang merupakan salah satu pusat industri terbesar di Indonesia. Studi-studi 

sebelumnya cenderung berfokus pada aspek teoritis hubungan industrial tanpa mengulas 

secara mendalam kontribusinya terhadap kesejahteraan karyawan di sektor manufaktur. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi celah tersebut dengan menyoroti praktik 

nyata hubungan industrial dan dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan dalam konteks 

lokal. 
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Gambar.1. Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Bekasi 2015-2023 

 

Kesejahteraan karyawan adalah konsep yang mencakup berbagai aspek yang 

memengaruhi kesejahteraan fisik, mental, emosional, dan finansial karyawan di tempat kerja. 

Kesejahteraan karyawan terdiri dari sejumlah dimensi yang saling berkaitan selain itu 

berbagai komponen organisasi memengaruhi kesejahteraan pekerja dan secara signifikan 

memengaruhi produktivitas dan kepuasan kerja (Nur Cahyadi, n.d.). Kesejahteraan 

Karyawan, juga disebut sebagai benefit atau reward perusahaan, mencakup semua jenis 

penghargaan, seperti uang atau produk yang diberikan langsung kepada karyawan sebagai 

penghargaan atas kinerja yang baik (Sanjaya, 2022). Terdapat berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan karyawan seperti perubahan sikap karyawan yang dipengaruhi 

oleh peningkatan tingkat pendidikan, tuntutan serikat pekerja, regulasi pemerintah dalam 

bentuk undang-undang, serta persaingan yang semakin ketat, membuat pengusaha perlu 

berusaha memberikan berbagai jaminan agar karyawan tetap bertahan di perusahaan. Selain 

itu, pengawasan terhadap tingkat upah yang tinggi atau rendah juga turut berperan (Putra, 

Kumbara, & Charli, 2024).  

Peran hubungan industrial di perusahaan manufaktur tidak hanya terbatas pada aspek 

negosiasi upah dan kondisi kerja, tetapi juga mencakup pengaturan hak-hak dan kewajiban 

para pihak, pelibatan karyawan dalam pengambilan keputusan, serta penciptaan lingkungan 

kerja yang saling menguntungkan. Dalam hal ini, peran serikat pekerja, manajemen 

perusahaan, dan lembaga pemerintah sangatlah penting untuk menjaga keseimbangan antara 

kepentingan bisnis dan kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

lebih dalam bagaimana hubungan industrial yang efektif dapat mendorong tercapainya 

kesejahteraan karyawan di perusahaan manufaktur. Studi ini berkontribusi pada pengayaan 

perspektif hubungan industrial berbasis konteks lokal, dengan menyoroti mekanisme 

hubungan kerja yang berdampak langsung pada kesejahteraan di tengah tekanan produktivitas 

industri. 

 

Metode 
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk penelitian yang berfokus pada kondisi objek 

yang alami. (Sugiyono, 2010). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 



 

Agility : Lentera Manajemen Sumber Daya Manusia 

Volume 03 No 02 Mei 2025 

E ISSN : 2987-7911 

 
https://lenteranusa.id/ 

 

 

99 

Agility: Lentera Manajemen Sumber Daya Manusia 

pendekatan kualitatif. Hasil yang diperoleh melalui penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada pemahaman mendalam terhadap makna, bukan pada generalisasi. Penelitian ini 

dilakukan di salah satu perusahaan manufaktur di Kabupaten Bekasi selama periode tiga 

bulan, dengan subjek penelitian terdiri dari manajer HRD, ketua serikat pekerja, dan lima 

orang karyawan aktif yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara mendalam, observasi langsung terhadap praktik hubungan industrial 

di tempat kerja, serta dokumentasi berupa arsip perjanjian kerja bersama dan laporan kegiatan 

bipartit. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik melalui proses coding 

manual, dengan mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan 

fokus penelitian. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode, 

sedangkan keandalan data diperkuat dengan teknik member checking, yaitu mengonfirmasi 

hasil interpretasi kepada narasumber untuk memastikan keakuratan makna yang ditangkap 

peneliti. Dengan menerapkan metode penelitian kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat 

memperoleh informasi yang lebih rinci dan mendetail terkait dengan topik yang sedang 

diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hubungan industrial adalah sistem interaksi yang melibatkan pekerja, pengusaha, dan 

pemerintah dalam kegiatan produksi barang atau jasa (Listriani, 2023). Berdasarkan   

Undang-Undang   No   13   Tahun 2003,   Pasal   1 angka   14   memberikan   pengertian   

yakni   : “Perjanjian kerja adalah suatu perjanjian  antara  pekerja  /  buruh dan  pengusaha  

atau  pemberi  kerja  yang  memuat  syarat-syarat kerja hak dan kewajiban kedua belah 

pihak”(Ummah, 2019). Zulkarnain (2020) menyatakan bahwa harus ada keselarasan antara 

kesadaran dan sikap politik pemerintah yang percaya bahwa hukum pengupahan dalam 

Undang-Undang Cipta Kerja dapat mewujudkan kepentingan semua pihak dalam hubungan 

industrial (pengusaha, pekerja/buruh, dan pemerintah). Kepentingan tersebut meliputi 

keinginan pengusaha untuk meningkatkan produktivitas dan/atau keuntungan perusahaan, 

keinginan pekerja/buruh untuk mendapatkan penghasilan yang layak, serta keinginan 

pemerintah untuk memperbaiki ekosistem investasi dan daya saing Indonesia (Zulkarnaen, 

2020). Selain itu, teori hubungan industrial yang dijelaskan oleh Luis Marnisah (2019) dan 

Listiarini (2023) menegaskan bahwa hubungan kerja yang sehat bergantung pada komunikasi 

yang efektif dan keberadaan struktur formal yang kokoh. Temuan penelitian ini menguatkan 

teori tersebut, di mana praktik hubungan industrial yang difokuskan pada musyawarah antara 

serikat pekerja dan manajemen perusahaan telah menghasilkan kepuasan kerja yang lebih 

tinggi serta penurunan konflik perburuhan di perusahaan manufaktur. 

Kesejahteraan karyawan adalah manfaat atau kompensasi tambahan yang diberikan 

kepada karyawan berdasarkan kebijakan, dengan tujuan untuk memperbaiki dan menjaga 

kondisi fisik serta mental mereka, agar produktivitas dan kinerjanya dapat 

meningkat.(Hikmatul Maula et al., 2020). Kesejahteraan karyawan akan tercapai jika pekerja 

menerima penghasilan yang memadai serta jaminan sosial, yang memungkinkan mereka 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan keluarga. Hal ini juga dapat mendorong 

peningkatan produktivitas kerja mereka dan meningkatkan daya beli masyarakat. 

Kesejahteraan karyawan ternyata dipengaruhi tidak hanya oleh pemberian imbalan yang 

memadai, tetapi juga oleh faktor lainnya, yaitu hubungan industrial. Hubungan industrial 

merupakan hasil dari interaksi antara majikan dan karyawan di perusahaan, yang melibatkan 
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pekerja, pengusaha, dan pemerintah dalam pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan. 

Pihak yang paling berkepentingan dengan keberhasilan perusahaan dan yang berinteraksi 

langsung setiap hari adalah pengusaha atau manajemen serta pekerja. (Mu`tafi, 2020). Faktor 

dalam organisasi berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan dan secara signifikan 

memengaruhi produktivitas serta tingkat kepuasan kerja.(Nur Cahyadi, 2023) 

Pada perusahaan manufaktur, kesejahteraan karyawan sering kali menjadi tantangan 

karena sifat pekerjaan yang berat dan monoton. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nafisa (2022), pemeliharaan hubungan industrial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kesejahteraan karyawan. Pemeliharaan hubungan industrial yang mencakup 

peraturan perusahaan, serikat pekerja, dan perjanjian kerja bersama sangat penting untuk 

dilakukan. Upaya pemeliharaan ini akan semakin meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

(Nafisa, 2022). Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa hubungan industrial yang 

harmonis memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan karyawan. (Irwandi, 2022) 

menemukan pengaruh signifikan antara hubungan industrial dan kesejahteraan karyawan. 

Temuan ini didukung oleh (Indi Dwi Astuti, 2020) yang menyoroti pentingnya peran kontrak 

kerja dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan. (Savitri, 2020) menambahkan bahwa 

pemenuhan hak-hak karyawan, kepatuhan terhadap perjanjian kerja, serta komunikasi yang 

efektif antara karyawan, serikat pekerja, dan pengusaha merupakan faktor kunci untuk 

menciptakan hubungan industrial yang baik. Hasil penelitian ini selaras dengan studi-studi 

tersebut, tetapi menambahkan kontribusi teoritis baru bahwa pada sektor manufaktur di 

wilayah Bekasi, partisipasi aktif karyawan dalam forum musyawarah bersama menjadi 

indikator penting yang memperkuat efektivitas hubungan industrial dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Oleh karena itu, penguatan forum komunikasi dua arah dan pemberdayaan 

serikat pekerja lokal merupakan strategi yang relevan untuk replikasi kebijakan di sektor 

industri lainnya. 

 

Kesimpulan 
Peran hubungan industrial dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan di 

perusahaan manufaktur. Hubungan yang harmonis antara manajemen dan pekerja sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif, di mana kesejahteraan karyawan 

tidak hanya bergantung pada perdamaian, tetapi juga pada interaksi yang baik antara semua 

pihak terkait, termasuk pemerintah. Kesejahteraan karyawan mencakup aspek fisik, 

psikologis, dan ekonomi, yang semuanya berkontribusi pada produktivitas dan loyalitas 

karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan hubungan industri yang baik dapat 

mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan kinerja Perusahaan. Dengan adanya negosiasi 

yang konstruktif, isu-isu seperti gaji dan kondisi kerja dapat diselesaikan secara adil, 

sehingga meningkatkan taraf hidup pekerja. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, yang memungkinkan pemahaman mendalam tentang 

interaksi antara pengusaha dan pekerja. Hasil penelitian menegaskan bahwa hubungan 

industrial yang efektif memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, 

menjadikannya sebagai faktor kunci dalam keberhasilan organisasi di era modern. Implikasi 

praktis dari temuan ini adalah pentingnya memperkuat peran forum bipartit, peningkatan 

kapasitas serikat pekerja, dan penguatan regulasi ketenagakerjaan agar lebih adaptif terhadap 

dinamika industri. Secara teoritis, penelitian ini menambah literatur mengenai hubungan 

industrial dengan menekankan pentingnya komunikasi dua arah dan struktur formal dalam 
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meningkatkan kesejahteraan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 

pengaruh digitalisasi dan kepemimpinan partisipatif dalam hubungan industrial serta 

mengkaji dampaknya terhadap dimensi kesejahteraan non-material seperti kepuasan kerja dan 

work-life balance. 
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